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ABSTRAK	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	kemampuan	
kelompok	usaha	masyarakat	Desa	Baji	Mangngai,	Kecamatan	Mandai,	Kabupaten	Maros	
dalam	melakukan	pencatatan	keuangan	sederhana.	Mitra	kegiatan	adalah	dua	kelompok	
usaha,	yaitu	Kelompok	Laleng	Kessie	dan	Kelompok	Adatongeng,	yang	bergerak	dalam	
pengolahan	 hasil	 ternak	 bebek	 seperti	 telur	 bebek,	 bebek	 potong,	 dan	 telur	 asin.	
Permasalahan	 utama	mitra	 adalah	 belum	 adanya	 sistem	 pencatatan	 keuangan	 yang	
terstruktur	 sehingga	 sulit	 untuk	 memantau	 arus	 kas,	 menghitung	 keuangan,	 dan	
mengembangkan	 usaha.	Metode	 pelaksanaan	 kegiatan	meliputi	 sosialisasi,	 pelatihan,	
pendampingan	 langsung,	 serta	 evaluasi	 hasil	 pencatatan	 keuangan.	 Hasil	 kegiatan	
menunjukkan	 bahwa	 peserta	 telah	 mampu	 membuat	 pencatatan	 transaksi	 harian,	
laporan	 laba	 rugi	 sederhana,	 serta	 memisahkan	 antara	 uang	 pribadi	 dan	 uang	 hasil	
usaha.	 Selain	 itu,	 pelatihan	 ini	 meningkatkan	 kesadaran	 pentingnya	 pencatatan	
keuangan	 dalam	 keberlanjutan	 usaha	 kecil.	 Kegiatan	 ini	 diharapkan	menjadi	 Langkah	
awal	menuju	pembukuan	usaha	yang	lebih	profesional	dan	mendukung	pengembangan	
ekonomi	masyarakat	desa.	

Kata	kunci:	pencatatan	keuangan,	kelompok	usaha,	pengabdian	masyarakat	

A. PENDAHULUAN		

Pendidikan	 literasi	 keuangan	 memiliki	 peran	 besar	 dalam	 pembangunan	 kapasitas	
ekonomi	 masyarakat,	 khususnya	 pada	 usaha	 mikro,	 kecil,	 dan	 menengah	 (UMKM)	 atau	
kelompok	 usaha	 berbasis	 komunitas.	 Literasi	 keuangan	 tidak	 hanya	 sebatas	 pengetahuan	
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tentang	cara	mengelola	uang,	tetapi	juga	menumbuhkan	kebiasaan	mencatat	dan	mengatur	
keuangan	 secara	 lebih	 disiplin.	 Literasi	 keuangan	 sangat	 diperlukan	 untuk	 mendidik	
masyarakat	agar	mengetahui	dan	memahami	bagaimana	mengelola	keuangan	dengan	bijak	
dan	berdasarkan	kebutuhan	(Rachma	et	al.,	2023).	Edukasi	literasi	keuangan	diharapkan	tidak		
hanya	sebatas	pengetahuan	teori	saja,	tetapi	juga	dapat	diterapkan	dalam	kehidupan	sehari-
hari,	misalnya	dengan	mencatat	arus	kas,	memisahkan	keuangan	pribadi	dan	usaha,	 serta	
menyusun	 rencana	 pengembangan	 usaha	 (Putri, Fahrudin, Sukawati, & Rochmawati, 
2025).	

Desa	Baji	Mangngai,	Kecamatan	Mandai,	Kabupaten	Maros,	merupakan	salah	satu	desa	
dengan	potensi	peternakan	bebek	yang	cukup	tinggi.	Beberapa	kelompok	masyarakat	telah	
mengembangkan	usaha	 berbasis	 pengolahan	hasil	 ternak	 bebek,	 seperti	 Kelompok	 Laleng	
Kessie	dan	Kelompok	Adatongeng.	Produk	utama	dari	kelompok	ini	adalah	telur	bebek,	bebek	
potong,	dan	telur	asin,	yang	memiliki	nilai	ekonomi	dan	potensi	pasar	yang	baik	di	wilayah	
Maros	dan	sekitarnya.	Namun,	hasil	pengamatan	di	lapangan	menunjukkan	bahwa	sebagian	
besar	anggota	kelompok	belum	melakukan	pencatatan	keuangan	secara	sistematis,	seperti	
transaksi	 usaha	 yang	 dicatat	 secara	 tidak	 teratur	 atau	 bahkan	 tidak	 dicatat	 sama	 sekali.	
Kondisi	 ini	menyebabkan	 para	 pelaku	 usaha	 kesulitan	 untuk	mengetahui	 posisi	 keuangan	
usahanya,	menghitung	keuntungan	bersih,	maupun	merencanakan	pengembangan	usaha	di	
masa	mendatang.	

Kondisi	tersebut	sebenarnya	bukan	hanya	terjadi	di	Desa	Baji	Mangngai.	Hasil		penelitian	
sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 banyak	 pelaku	 usaha	 mikro	 di	 Indonesia	 yang	 belum	
memiliki	 pencatatan	 keuangan	 yang	 baik	 dan	 belum	 sesuai	 standar	 seperti	 SAK-EMKM	
(Kinanti, Fatoni, & Zainudin, 2023).	 Penelitian	 lain	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 literasi	
keuangan	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 perilaku	manajemen	 keuangan	 dan	 kinerja	 usaha	
UMKM	di	Indonesia	(Mahya,	2024).		

Melihat	 kondisi	 tersebut,	 tim	 pelaksana	 melakukan	 kegiatan	 pelatihan	 pencatatan	
keuangan	 sederhana	 sebagai	 bentuk	 pengabdian	 kepada	masyarakat.	 Tujuan	 kegiatan	 ini	
adalah	 Kelompok	 Laleng	 Kessie	 dan	 Kelompok	 Adatongeng	 dapat	 meningkatkan	
kemampuannya	 dalam	 membuat	 catatan	 keuangan	 sederhana,	 mendorong	 anggota	
kelompok	agar	mampu	memisahkan	keuangan	pribadi	dan	usaha,	serta	membentuk	sistem	
pencatatan	yang	dapat	digunakan	untuk	memantau	perkembangan	usaha.	

Kegiatan	 ini	 diharapkan	 dapat	menjawab	 tantangan	 yang	 dihadapi	 oleh	 pelaku	 usaha.	
Tanpa	adanya	pencatatan	keuangan	yang	baik,	kelompok	akan	kesulitan	melakukan	evaluasi	
keuangan	 secara	 akurat,	 merancang	 strategi	 pengembangan	 usaha,	 serta	 menjaga	
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transparansi	 dalam	 pengelolaan	 modal.	 Melalui	 pelatihan	 ini	 juga	 diharapkan	 kapasitas	
manajerial	 para	 anggota	 kelompok	 dapat	meningkat,	 sistem	 keuangan	 kelompok	menjadi	
lebih	 tertata,	 dan	 pada	 akhirnya	 dapat	 berkontribusi	 terhadap	 keberlanjutan	 usaha	 serta	
peningkatan	kesejahteraan	masyarakat	Desa	Baji	Mangngai.	

B. METODE		

Kegiatan	pengabdian	dilaksanakan	pada	bulan	Agustus	2025	di	Balai	pertemuan	Desa	Baji	
Mangngai,	Kabupaten	Maros.	Peserta	kegiatan	terdiri	dari	anggota	Kelompok	Laleng	Kessie	
dan	Adatongeng,	baik	 ibu-ibu	maupun	bapak-bapak	yang	aktif	dalam	kegiatan	pengolahan	
hasil	ternak	bebek.	

Metode	pelaksanaan	terdiri	dari	 tahap	persiapan,	pelaksanaan,	evaluasi,	 serta	 rencana	
pendampingan	lanjutan.	Tahap	persiapan	dimulai	dengan	koordinasi	dengan	kepala	desa	dan	
pengurus	 kelompok	 usaha	 kemudian	 melakukan	 identifikasi	 kebutuhan	 dan	 tingkat	
pengetahuan	peserta	tentang	pencatatan	keuangan.	Setelah	itu,	membuat	dan	menyiapkan	
lembar	pencatatan	keuangan	sederhana	untuk	nantinya	dibagikan	kepada	kelompok	usaha.	

Tahap	 pelaksanaan	 dilakukan	 dengan	 memberikan	 sosialisasi	 terkait	 pentingnya	
pencatatan	keuangan	bagi	pengembangan	usaha.	Kemudian	kedua	kelompok	masing-masing	
diarahkan	 untuk	 pelatihan	 langsung	 yang	 dipandu	 oleh	 fasilitator,	 meliputi	 pencatatan	
transaksi	 harian	 berupa	 kas	 pemasukan	 dan	 pengeluaran,	 pembuatan	 laporan	 sederhana	
yang	terdiri	dari	arus	kas,	dan	laba-rugi,	serta	pengelompokan	jenis	biaya	bahan	baku,	tenaga	
kerja	 dan	 operasional.	 Sementara	 itu,	 tahap	 evaluasi	 dan	 pendampingan	 lanjutan	 dinilai	
berdasarkan	 kemampuan	 peserta	 untuk	 mengisi	 lembar	 latihan.	 Sementara	 itu,	 untuk	
rencana	pendampingan	lanjutan	dilakukan	dengan	memantau	selama	kurang	lebih	satu	bulan	
untuk	memastikan	pencatatan	berjalan	sebagaimana	yang	diharapkan.	Perlu	juga	dilakukan	
wawancara	dan	diskusi	terkait	umpan	balik	serta	kendala	yang	dihadapi	oleh	peserta	terkait	
pencatatan	ini.	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Pelatihan	 pencatatan	 keuangan	 sederhana	 di	 Balai	 Pertemuan	 Desa	 Baji	 Mangngai,	
Kabupaten	Maros,	dan	diikuti	oleh	16	orang	peserta	yang	terdiri	dari	9	orang	dari	Kelompok	
Laleng	Kessie	dan	7	orang	anggota	dari	Kelompok	Adatongeng.	Peserta	merupakan	pelaku	
usaha	pengolahan	hasil	ternak	bebek	yang	aktif	dalam	kegiatan	produksi	maupun	pemasaran	
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produk.	Selama	kegiatan	berlangsung,	peserta	terlihat	antusias	dan	berpartisipasi	aktif	dalam	
diskusi	serta	latihan	praktik	pencatatan	keuangan.	

Hasil	 evaluasi	menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 pemahaman	 peserta	 tentang	 konsep	
dasar	 pencatatan	 keuangan	 untuk	 usaha	 kecil.	 Sebelum	 pelatihan,	 hanya	 sebagian	 kecil	
peserta	 yang	 melakukan	 pencatatan	 transaksi,	 dan	 itu	 pun	 tidak	 dilakukan	 secara	 rutin.	
Sebagian	besar	alasannya	karena	tidak	paham	hal	apa	saja	yang	harus	dicatat	dan	beberapa	
lainnya	menggabungkan	antara	 keuangan	pribadi	 dan	usaha.	 Setelah	mengikuti	 pelatihan,	
seluruh	 peserta	 mampu	 mencatat	 transaksi	 harian	 pada	 buku	 kas	 sederhana,	 mampu	
menghitung	keuntungan	bulanan,	dan	mampu	memisahkan	keuangan	pribadi	dan	keuangan	
usaha.		

Peserta	 juga	mendapatkan	contoh	 format	pencatatan	keuangan	sederhana	yang	dapat	
digunakan	secara	manual	maupun	digital	dengan	menggunakan	aplikasi	Microsoft	Excel	atau	
aplikasi	 pencatatan	 sederhana	 di	 handphone.	 Pendekatan	 ini	 terbukti	 efektif	 untuk	
meningkatkan	literasi	digital	dan	kemampuan	penguasaan	tekonologi.	Hal	ini	sejalan	dengan	
hasil	kegiatan	serupa	yang	telah	dilakukan	oleh	Natsir	dan	Waani	(2023)	yang	menyebutkan	
bahwa	penggunaan	format	digital	dapat	membantu	pelaku	usaha	seperti	UMKM	dapat	lebih	
konsisten	dalam	mencatat	transaksi	keuangan	dan	meningkatkan	akurasi	laporan	keuangan.	
Begitu	pula	dengan	Magdalena	dan	Yohanson	(2022)	yang	memberikan	pelatihan	pembukuan	
secara	 digital	 menggunakan	 salah	 satu	 aplikasi	 handphone	 berbasis	 Android	 yang	mudah	
digunakan	 oleh	 masyarakat	 dalam	 mencatat	 segala	 transaksi	 yang	 berkaitan	 dengan	
pengembangan	usaha.	

Kemampuan	baru	yang	paling	terlihat	adalah	kemampuan	memisahkan	antara	keuangan	
pribadi	dan	keuangan	usaha.	Sebelumnya,	hampir	sebagian	besar	peserta	menggabungkan	
keduanya,	 sehingga	 sering	 kali	 modal	 usaha	 digunakan	 untuk	 keperluan	 rumah	 tangga.	
Kondisi	ini	selaras	dengan	temuan	PKM	oleh	Nansi,	dkk.	(2023)	di	Kabupaten	Sleman,	dimana	
edukasi	tentang	pemisahan	keuangan	usaha	dapat	meningkatkan	kemampuan	pelaku	UMKM	
dalam	 mengidentifikasi	 arus	 kas	 dan	 menilai	 kinerja	 usaha	 secara	 lebih	 objektif.	 Melalui	
pelatihan	dan	diskusi	 kelompok	 ini,	 para	peserta	mulai	memahami	pentingnya	pemisahan	
keuangan	 untuk	 mengetahui	 kinerja	 usaha	 secara	 lebih	 objektif	 dan	 dapat	 menghindari	
ketidaktransparansian	dalam	pengelolaan	modal.	

Selain	peningkatan	keterampilan	teknis,	pelatihan	ini	juga	menumbuhkan	kesadaran	akan	
pentingnya	 transparansi	 dan	 pengelolaan	 keuangan	 yang	 tertib.	 Dengan	 pencatatan	 yang	
baik,	 kelompok	 dapat	 dengan	 mudah	 melakukan	 evaluasi	 usaha,	 menyusun	 laporan	
kelompok,	 dan	 bahkan	mengajukan	 bantuan	modal	 usaha	 dari	 pemerintah	 atau	 lembaga	
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keuangan	lainnya.	Hasil	ini	juga	didukung	oleh	Salman,	dkk.	(2023)	yang	menyimpulkan	bahwa	
pelatihan	literasi	keuangan	juga	dapat	berperan	penting	dalam	meningkatkan	kemampuan	
pelaku	usaha	desa	untuk	mengakses	pembiayaan	 formal	karena	adanya	bukti	administrasi	
keuangan	yang	rapi	dan	terverifikasi.	

	

	

Gambar	1.	Pemateri	memberikan	penjelasan	awal	tentang	pencatatan	keuangan		
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Gambar	2.	Fasilitator	membantu	kelompok	dalam	pengisian	catatan	keuangan	

Pelatihan	 ini	 tidak	 hanya	 berdampak	 pada	 keterampilan	 individu,	 tetapi	 juga	
memperkuat	kelembagaan	kelompok	usaha.	Dengan	adanya	pencatatan	keuangan	yang	rapi,	
kelompok	 dapat	 melakukan	 evaluasi	 usaha	 secara	 berkala,	 menyusun	 laporan	 keuangan	
kelompok,	 dan	 mempertanggungjawabkan	 penggunaan	 modal	 secara	 transparan.	 Hal	 ini	
penting	 dilakukan	 untuk	membangun	 kepercayaan	 antar	 anggota	 dan	menjaga	 hubungan	
baik	dengan	mitra	atau	lembaga	pendukung.	Hal	ini	juga	sesuai	dengan	temuan	kegiatan	PKM	
oleh	Mahmud,	dkk.	(2021)	di	Desa	Tamalate	Kabupaten	Takalar,	yang	menunjukkan	bahwa	
pencatatan	 keuangan	 berkontribusi	 terhadap	 peningkatan	 kepercayaan	 dalam	 kelompok	
usaha.	 Selain	 itu,	 pencatatan	 keuangan	 yang	 baik	 juga	 dapat	 menjadi	 modal	 untuk	
mangajukan	 bantuan	 modal	 usaha	 dari	 pemerintah	 maupun	 lembaga	 keuangan	 lainnya.	
Sehingga	dengan	kemampuan	baru	ini,	Kelompok	Laleng	Kessie	dan	Kelompok	Adatongeng	
bisa	 memiliki	 peluang	 yang	 lebih	 besar	 untuk	 mendapatkan	 akses	 pemodalan	 yang	
sebelumnya	sulit	dijangkau.	
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Kegiatan	 pengabdian	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	 edukasi	 literasi	 keuangan	 dapat	
disampaikan	secara	kontekstual	dengan	menggunakan	contoh	nyata	dari	kegiatan	usaha	yang	
telah	dijalankan	oleh	anggota	kelompok	sehingga	akan	lebih	mudah	dipahami	dan	diterapkan	
oleh	 peserta.	 Strategi	 ini	 juga	 digunakan	 dalam	 PKM	 oleh	 Novel,	 dkk.	 (2024)	 di	 Desa	
Pangandaran,	 yang	menekankan	bahwa	simulasi	pencatatan	keuangan	menggunakan	data	
nyata	membantu	peserta	memahami	relevansi	atau	hubungan	langsung	antara	administrasi	
dan	keuangan	usaha.	Keberhasilan	kegiatan	ini	diharapkan	dapat	menjadi	model	bagi	desa	
lain	 dengan	 karakteristik	 usaha	 serupa,	 sehingga	 praktik	 pencatatan	 keuangan	 sederhana	
dapat	menjadi	kebiasaan	baik	dalam	mengelola	ekonomi	masyarakat	desa.	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Pelatihan	pencatatan	keuangan	pada	Kelompok	Laleng	Kessie	dan	Adatongeng	di	Desa	
Baji	Mangngai	berhasil	meningkatkan	kemampuan	peserta	dalam	mengelola	keuangan	usaha	
secara	 sederhana	dan	efektif.	 Peserta	mampu	membuat	 catatan	 transaksi	 harian,	 laporan	
laba-rugi	 sederhana,	 serta	memisahkan	keuangan	pribadi	dari	usaha.	Kegiatan	 ini	menjadi	
langkah	 awal	 menuju	 pembukuan	 usaha	 yang	 lebih	 profesional	 dan	 diharapkan	 dapat	
meningkatkan	keberlanjutan	usaha	pengolahan	hasil	ternak	bebek	di	desa	tersebut.	

E. UCAPAN	TERIMA	KASIH	

Tim	pelaksana	mengucapkan	terima	kasih	kepada	Pemerintah	Desa	Baji	Mangngai,	para	
anggota	Kelompok	Laleng	Kessie	dan	Adatongeng,	PT	Pertamina	Patra	Niaga	Aviation	Fuel	
Terminal	 Hasanuddin	 yang	 telah	 membiaya	 kegiatan	 ini,	 serta	 Tim	 CareerClass	 Sulawesi	
Selatan	atas	dukungan	dan	partisipasi	dalam	kegiatan	pengabdian	ini.	
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